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ABSTRAK

Chairunnisa Ma’ruf, 2025. Peran Majelis Mualaf Sulawesi Utara (MMS)
Cabang Kota Manado Dalam Pembinaan Keluarga Mualaf
Pascapernikahan. Tesis: Program Studi Magister Hukum Keluarga
Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing: Dr. Muslihun, Lc., M.Fil.

Kata Kunci: MMS Cabang Kota Manado, Pembinaan Pascapernikahan,
Keluarga Mualaf

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas Peran Majelis Mualaf
Sulawesi Utara (MMS) Cabang Kota Manado dalam memberikan pembinaan
pascapernikahan kepada keluarga mualaf. Latar belakang penelitian ini didasari
olen kenyataan bahwa keluarga mualaf sering menghadapi berbagai macam
tantangan setelah masuk Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bentuk pembinaan yang dilakukan MMS, faktor pendukung dan penghambatnya,
serta meninjau relevansinya dengan teori AGIL Talcott Parsons.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana keluarga
mualaf pascapernikahan di Kota Manado? 2. Bagaimana peran Majelis Mualaf
Sulawesi Utara (MMS) Cabang Kota Manado dalam memberikan bimbingan
pascapernikahan kepada keluarga mualaf?

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui proses observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Ketua
MMS Cabang Kota Manado, anggota dan salah satu pendiri MMS Cabang Kota
Manado.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MMS berperan melalui tiga bentuk
pembinaan utama, yakni dibidang agama, pernikahan dan sosial. Berdasarkan
analisis teori AGIL, MMS mampu menjalankan fungsi adaptation dengan
menyesuaikan program sesuai kebutuhan mualaf, goal attainment melalui
penetapan tujuan pembinaan yang terarah, integration dengan mempererat
hubungan antaranggota, serta latency lewat penanaman nilai-nilai Islam secara
berkesinambungan.



ABSTRACT

Ma’ruf Chairunnisa, 2025. The Role of the North Sulawesi Converts
Assembly Manado City Branch in Post-Marriage Guidance for Convert
Families. Thesis: Master's Program in Islamic Family Law,
Postgraduate of KH Abdul Chalim University, Mojokerto.

Advisor: Dr. Muslihun, Lc., M.Fil.

Keywords: the North Sulawesi Converts Assembly, Manado City Branch,
Post-Marriage Guidance, Convert Families

This study examines the role of the North Sulawesi Converts Assembly
(MMS) Manado City Branch in providing post-marriage guidance to convert
families. The background of this research is based on the reality that convert
families often face various challenges after embracing Islam. The aim of the study
Is to analyze the forms of guidance implemented by MMS, identify the supporting
and inhibiting factors, and assess its relevance to Talcott Parsons’ AGIL theory.

The research problems addressed are: (1) How is the condition of convert
families in the post-marriage stage in Manado City? (2) What is the role of the
North Sulawesi Converts Assembly (MMS) Manado City Branch in providing
post-marriage guidance to convert families?

This research employs a qualitative approach and is classified as field
research. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and
documentation. The informants consist of the Chairperson of MMS Manado City
Branch, its members, and one of its founders.

The findings reveal that MMS plays a role through three main forms of
guidance: religious, marital, and social. Based on the AGIL theory analysis, MMS
fulfills the adaptation function by tailoring programs to the needs of converts,
goal attainment by setting clear and targeted guidance objectives, integration by
strengthening relationships among members, and latency by instilling Islamic
values in a sustainable manner.
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